BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Berbicara tentang pendidikan, tentunya tidak terlepas dari hakikat manusia.
Sebab manusia merupakan subjek sekaligus objek dalam pendidikan. Dalam
pandangan psikologi,”“ pandangan manusia terhadap  dirinya sangat

mempengaruhi pendidikannya”. Menurut 1on Khaldun, manusia adalah makhluk

berpikir. Hal ini membedakanaya“d G éﬁ-,dan makhluk lainnya. Kesanggupan
berpikir ini merupaka per @@ seg aan, puncak dari segala
'<h|uk I‘.

Manusia mempunya b "

memiliki akal pﬂarﬁni m%aMadgﬁrN@ﬁtk sehingga mampu
melakukan apersepsi, abstraijD'ﬂwaG Dengan kemampuan berpikir,

manusia mampu melahirkan tindakan-tindakan yang teratur dan tertib sehingga

kemuliaan, dan ketinggi

an dengan hewan. Manusia

benda-benda yang ada sebagai sumber daya alam dapat diolah dan
dikembangkannya. Bahkan, makhluk hidup selain manusia yang ada dibumi,
seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan, lebih rendah kedudukannya dari manusia

sehingga manusia dapat menguasai dan memanfaatkannya.

*Muhammad Kosim, Pemikiran Pendidikan Islam Ibn Khaldun, (Jakarta: Rineka Cipta,
2012),.h. 42



Pendidikan adalah bagian hidup yang terpenting yang harus dilalui manusia
dalam rangka memperoleh kemudahan hidup didunia dan di akhirat. Dengan
pendidikan manusia akan memperoleh bermacam-macam ilmu pengetahuan, baik
ilmu agliyah maupun ilmu nagliyah. Oleh sebab itu, sudah menjadi fitrah manusia
untuk memperbaiki hidupnya melalui pendidikan. Salah satu yang terpenting
untuk diperbaiki adalah tata cara bergaul dan pengalaman agama dalam hidup
seseorang, untuk memperbaikinya perlu ilmu yang mapan agar seluruh segi

kehidupan benar-benar diperuntukkan untuk mengabdi kepada Allah SWT. Hal ini

sesuai dengan firman Allah dalam W‘_Zariyat ayat 56.

Artinya: Dan aku tidak
mengabdi kepada-

Allah SWTOWuWkKVMDigiﬁINTjHEKan jin dan manusia
kecuali untuk diperintahkan 131 Aﬁl&tﬂ éibadah kepada-Nya.® Maka kita

sebagai hamba-Nya harus tahu apa yang diinginkan Allah terhadap kita jangan kita

a melainkan supaya mereka

lupa terhadap apa yang telah di ciptakan oleh Allah SWT. Jadi, kita harus
mengikuti apa yang diperintahkan-Nya dan apa yang dilarang-Nya seperti

menyembah Allah SWT dan tidak mempersekutukan-Nya.

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
2014), h. 524

*Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi Juz 27, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
1993), h. 16



Konsekuensi arti pentingnya pendidikan dalam kehidupan manusia, maka
terlahirlah lembaga-lembaga formal, in formal maupun non formal, misalnya
Sekolah dan Pesantren yang akan mencetak tenaga pembangunan sesuai dengan

tingkat kebutuhan masyarakat.

Untuk kemajuan masyarakat, pemerintah telah membuat program
pembangunan Kkarakter bangsa (character building) guna membekali dan
memantapkan kesiapan anak bangsa dalam menghadapi berbagai tantangan yang
mau tidak mau harus dihadapi oleh'_béh‘gsa_ Yyang sedang dan terus membangun.

Sekalipun, pendidikan karaker te dianlit bersama secara tersirat dalam

penyelenggaraan pendid Bsi :@-.- ' flak mudah untuk memberi

batasan akurat tentang ap dengan pendidikan karakter

itu. Padahal unsur-unsurn tujuan Pendidikan Nasional

ijlzl;;ndonerjdﬁciekﬁ h;rm Knm sﬁﬁm.jmndang-umang No.
, pasal 4 dijelaskan arﬁADANG

“ Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan”.*

*Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Implementasi, (Jakarta:
Kencana, 2014),.h. 5



Kemudian, dijelaskan pula dalam pasal 15 yang menyatakan bahwa :

“ Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta dapat
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan
tinggi.”

Beriman, bertakwa, berbudi pekerti luhur, berpengetahuan dan
berketerampilan, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian mantap,
mandiri, dan bertanggung jawab, sgba}_gaimana tercantum dalam undang-undang
tersebut, dipandang sebagai unsur-u ' Fakf_er yang menjadi tujuan pendidikan
nasional. Begitu pula t m ' gaimana tercantum dalam

Undang-Undang No. 20

kan bahwa:

“Pendidikan  Nasi angkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang. b martabat dalam rangka
mencerdasEeJ L';)Mlé b&b“ mbangnya potensi
peserta didik agar menﬂﬁr@% beriman dan bertakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”.®

® Eni Suharti, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No. 20 Tahun 2003),
(Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 7



Karakter yang dimiliki suatu bangsa sangat menentu keberadaan bangsa
tersebut dimata dunia. Karakter bangsa merupakan pilar penting dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Karakter itu ibarat landasan atau pondasi yang

dibutuhkan dalam membangun bangsa yang kuat.

Karakter bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena kualitas
bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa. Karakter yang berkualitas perlu
dibentuk dan dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan masa Kkritis bagi

pembentukan karakter seseorang dalani'berperilaku baik. Menurut Freud dalam

buku Masnur Muslich kegagalan p g kepribadian yang baik di usia dini ini

akan membentuk pribad asanya kelak. Kesuksesan
orang tua membimbing & lik kepribadian di usia dini

sangat menentukan kesuk

UIN IMAM BONJOL
Perilaku adalah ungkappAW@gala sifat yang sudah tertanam

kuat di dalam jiwa yang dengan sendirinya melahirkan amal perbuatan, tanpa

Bn sosial di masa dewasanya

kelak.®

harus dipaksakan. Misalnya, kebaikan hati akan menggerakkan hati untuk
memberi tanpa harus lebih dulu dipaksakan untuk memberi.’Sebaik-baik orang
muslim adalah yang akhlaknya baik dan sifatnya mulia. Mengingat bahwa prilaku

yang baik merupakan sesuatu yang luhur, ia menempatkan pujian Allah tentang

®Masnur Muslich, Pendidikan Karakter:Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 35

"Abdul Qadir Ahmad ‘Atha’, Adabun Nabi Meneladani Akhlak Rasulullah SAW, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2002), h. 153



keluhuran itu kepada hamba-Nya yang terbaik. Firman-Nya terdapat dalam Qs. Al-

Qalam ayat 4:

R L g
Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

Rasulullah saw yang tidak pernah memukul khadam atau wanita. Telah
diriwayatkan oleh Ahmad, dari ‘Aisyah ra. ia berkata, “ Rasulullah saw. tidak
pernah memukul seorang khadam atau wanita, dengan tangan beliau. Beliau tidak
memukul sesuatu dengan tangan beliau.,:kéc.ual‘i jika beliau berjihad di jalan Allah.

emilin an.ﬁk'ara, kecuali beliau akan menyukai

itu tidak merupakan dosa.

Beliau tidak disuruh

apa yang lebih mudah d
Tetapi jika hal itu adala rang yang paling jauh dari

dosa. Dan beliau tidak p

beliau, kecuali biﬂTNaTMrﬁMlaBi@W'j O L
Allah  telah menjadikRA&ANGnyai rasa malu, mulia hati,

pemberani, pemaaf, penyabar, dan segala akhlak yang mulia. Didalam ayat itu

tu yang dilakukan pada diri

terdapat isyarat bahwa akhlak yang mulia tidak akan berada bersama kegilaan.
Semakin baik akhlak manusia, maka akan semakin jaulah ia dari kegilaan yang

akan menjerumuskannya kejalan yang tidak benar.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah,
2014), h. 565

°Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Juz 29, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
1993), h. 49



Penguatan Pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan untuk
mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara kita. Diakui atau tidak diakui
saat ini terjadi krisis yang nyata dan menghawatirkan dalam masyarakat dengan
melibatkan milik kita yang paling berharga, yaitu anak-anak. Krisis itu antara lain
berupa meningkatnya pergaulan seks bebas, maraknya kekerasan anak-anak dan
remaja, kejahatan terhadap teman, kebiasaan menyontek, dan penyalahgunaan
obat-obatan, pornografi, perkosaan,--peré’mpasan, dan perusakan milik orang lain

sudah menjadi masalah sosial ya 3 saati ini belum dapat diatasi secara

tuntas. Prilaku remaja ar menyontek, kebiasaan

bullying di sekolah, dan Ikan cukup serius dan tidak

dapat lagi dianggap sebad ina karena tindakan ini telah

menjurus kepada‘iiﬁaﬁn irmrﬂ Mtuﬁnﬁwsjtﬁrﬁdikan karakter bagi
peserta didik maka lembaga Pﬁﬂiﬁ Aambé mengubah prilaku peserta didik

dan mengajarkan hal-hal yang bisa menentukan baik dan buruk, halal dan haram

untuk dilaksanakan itu adalah lembaga pendidikan Islam.

Akan tetapi, pada sisi aplikasinya terutama dalam menjalankan fungsinya,
Pendidikan Islam membutuhkan wadah yang bernama Lembaga Pendidikan Islam.
Lembaga Pendidikan Islam adalah wadah atau tempat berlangsungnya proses
Pendidikan Islam yang bersamaan dengan proses pembudayaan. Apalagi pada saat

ini, eksistensi Pendidikan Islam dan Lembaga Pendidikan Islam dituntut untuk



dapat memberikan jawaban atas berbagai problematika yang kini dihadapi seluruh
umat manusia terutama pada peserta didik. Lembaga Pendidikan Islam yang akan

membentuk akhlak / karakter peserta didik yaitu Pesantren.

Pesantren adalah Lembaga Pendidikan Islam tertua di Indonesia. Sampai
sekarangpun sistem Pendidikan yang murni Pesantren masih ada tak tergerus
dengan dinamika zaman. Salah satu yang menjadi ciri menariknya adalah sistem
pendidikan di pesantren terdapat keislaman dengan keindonesiaan (budaya),

kesederhanaan, dan hubungan Kiai dengé’n santri yang begitu emosional.*

ang kemmbaga P

in firman Allah SWT dalam

Adapun latar belg ndidikan Pesantren, pada

dasarnya adalah untuk yang menyebarkan ajaran

Islam di tengah masyara

Q.S At-Taubah ayat 122:

UIN IMAM BONJOL /
aylb 55 }wa;pm Lﬁ@%u}«w‘\ﬁ

a7

S RSNV A ] 1325 13] aga3d 195005 qu\J‘ & Tpeaaid

Artinya: Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang).
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya.™

Rifqi Amin, Pengembangan Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Pelangi Aksara,
2015),.h. 226
! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Op. Cit, h. 207



Ayat ini menerangkan kelengkapan dari hukum-hukum yang menyangkut
perjuangan. Yakni, hukum mencari ilmu dan mendalami agama. Artinya, bahwa
pendalaman ilmu agama itu merupakan cara berjuang dengan menggunakan hujjah
dan penyampaian bukti-bukti, dan juga merupakan rukun terpenting dalam
menyeru kepada aman dan menegakkan sendi-sendi Islam. Karena perjuangan
yang menggunakan pedang itu sendiri tidak disyari’atkan kecuali untuk jadi
benteng dan pagar dari dakwah tersebut, agar jangan dipermainkan oleh tangan-

tangan ceroboh dari orang-orang kafir dan munafik.*?

Berdasarkan analisa pénu‘l" ersebut merupakan isyarat tentang

wajibnya pendalaman kannya di tempat-tempat

pemukiman serta mema ada agama, sebanyak yang

dapat memperbaiki kead

hukum-hukum aﬂai ﬁari muﬁ)ﬁ vﬁi@iﬁaﬂﬁdet;setiap mu’min. Jadi,
penjelasan ayat tersebut berka"ﬁﬁﬁzﬁaﬁ\@_embaga Pendidikan Islam yaitu

Pesantren yang mana Pesantren mendidik dan menjadikan peserta didik untuk

eka tak bodoh lagi tentang

mengikuti ajaran agama Islam dan menyebarluaskan ajaran Agama Islam, apalagi
pesantren menjadi wadah bagi peserta didik untuk memperbaiki dirinya agar selalu

berkarakter baik dan mendekatkan diri kepada Allah SWT.

12 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi Juz 11, (Semarang: PT Karya Toha Putra,
1993), h. 85



10

Dengan demikian, latar belakang kemunculan pesantren sangat sarat dengan
nilai-nilai religius. Oleh karena itu, dapat dipahami jika kemudian pesantren dapat
mempertahankan dirinya dalam menghadapi perubahan zaman. Adapun,
keunggulan pesantren dalam karakter kehidupan adalah melatih peserta didik
untuk istigomah (disiplin), beradab unggul (berkarakter), dan adanya keberkahan

(penuh makna).

Tetapi lembaga ini juga menciptakan dan mengembangkan kepribadian

muslim, yaitu kepribadian yang befiman. dan bertakwa kepada Allah SWT,

berakhlak mulia, bermanfaat b  .rak‘at dengan jalan menjadi abdi

masyarakat sebagaima d, mampu berdiri sendiri
(mandiri), bebas dan te akkan Islam dan kejayaan

Islam ditengah-tengah tai ilmu dalam rangka

mengembangkan -
jiNg W?&M BONJOL
Dari perspektif tujuan, M@ ArNiGujuan yang kokoh karena bukan

hanya didasarkan kepada kepentingan kelembagaan, tetapi dilandasi oleh nilai-
nilai agama. Tujuan yang kokoh ini, pada gilirannya melahirkan berbagai
kegiatan-kegiatan yang tidak pernah lekang oleh waktu. Selain itu, kegiatan yang
dilaksanakan juga sejalan dengan prinsip-prinsip pembelajaran yang dilaksanakan

di pesantren.** Jadi, dalam suatu tujuan yang dimiliki itu harus didasarkan kepada

3 Endin Mujahidin, Pesantren Kilat: Alternatif Pendidikan Agama Di Luar Sekolah, (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2005),.h. 29
¥ Ibid,. h. 30
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nilai-nilai Agama agar dapat diperoleh melalui kegiatan-kegiatan yang ada di

pesantren.

Kekhususan pesantren dibandingkan dengan Lembaga-lembaga Pendidikan
lainnya adalah para santri atau murid tinggal bersama dengan kyai atau guru
mereka dalam suatu komplek mandiri, sehingga dapat menumbuhkan ciri-ciri khas
pesantren seperti: adanya hubungan yang akrab antara santri dan kyai, santri taat
dan patuh kepada kyainya, para santri hidup secara mandiri dan sederhana, adanya

semangat bergotong royong dalam.sébtiah_kesadaran, para santri terlatih hidup

dasar yaitu masjid atau |3

dan keluarganya, pondok in ruangan-ruangan belajar.™

Dalam prattjl«in P'anAMrB({)N@@ Esantren yang perlu
mendapatkan perhatian yaituMi@AsN@kukan tutunan dan pengawasan

langsung selama 24 jam, terjadi hubungan akrab antara santri dan kyai/guru, cara
hidup kyai sederhana dan menjadi tauladan, serta sistem pendidikan yang murah.
Ini menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren perlu mendapat perhatiaan dari

berbagai pihak dalam membentuk karakter bangsa. Dengan demikian pendidikan

5 Masnur Alam, Model Pesantren Sebagai Alternatif Pendidikan Masa Kini Dan Mendatang,
(Jakarta: Gaung Persada, 2011), h. 8
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karakter sangat penting ditanamkan kepada para santri untuk membekali mereka

supaya menjadi insan yang baik, berkompeten dan berakhlak mulia.*®

Berdasarkan observasi, Pondok Pesantren yang telah melaksanakan
pendidikan karakter dalam kegiatan pesantrenisasi yaitu Pondok Pesantren Darul
‘Ulum yang beralamat di Jalan Bandes Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Air
Pacah Padang. Pondok Pesantren Darul ‘Ulum merupakan pondok pesantren yang

telah melaksanakan pendidikan karakter kepada santrinya. Di pondok pesantren

Darul “Ulum para santri di didik untuk diSipIin waktu, patuh kepada guru-gurunya,

mental. Santri MMSleMM mettantangan terhadap
banyak sistem pendidikan RAMN @da pendidikan karakter yang

diterapkan di Pondok Pesantren misalnya dengan terapkannya wajib baca Al-
Qur’an, do’a sebelum belajar, mengucapkan salam, serta penerapan pelajaran-
pelajaran kitab kuning. Kurikulum Kkitab kuning yang dipelajari di Pondok
Pendidikan Islam Darul Ulum adalah kurikulum tersendiri dengan memakai kitab

kuning sebagai referensi utama dalam pembelajaran, seperti kitab Tafsir, Hadist,

16 [py
Ibid,. h 10
Y"Observasi di PondokPesantrenDarul ‘Ulum Air Pacah Padang, Sabtu 24 Maret 2018.
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Tauhid, Fikih, Ushul Fikih, Nahu, Sharaf, Bayan, Mantiqg, Tarekh, dan kitab-kitab
lain sesuai dengan tingkatan dan kemampuan santri dan selain pemberian ilmu
agama, pondok pesantren Darul ‘Ulum juga menyelenggarakan berbagai kegiatan-
kegiatan untuk membekali santri yang berkompeten sepertimuhadarah, dalail,
olahraga, MTQ, tahfiz.'®

Sebelum melakukan penelitian lebih lanjut, penulis melakukan observasi
dan wawancara langsung dengan pengasuh Pondok Pesantren Darul ‘Ulum yaitu
Buya Tengku. H. Darmis Muar be!iau_seseorang yang sangat di teladani oleh

masyarakat atau warga, karena kebai' an‘keramahan beliau terhadap keluarga

dan masyarakat di sek@lilingnya. iflal ters@@lit jugaJa@rupakan salah satu alasan

penulis tertarik untuk pkan nilai-nilai pendidikan
karakter kepada santri-sa Darmis Muar menyampaikan

informasi bahwa pendidikan karakter Mierupakan salah satu tujuan utama pihak

pondok dalam MLMIi'MAMyBQJNdr&lmenjadi insan yang
berakhlakul karimah dan meE;AD Aah&r(e?&ntri yang berkompeten. Semua

pengurus pondok turut andil dalam membekali para santrinya agar mereka
memiliki karakter.*

Sedangkan hasil observasi pendahuluan di lapangan, penulis mengamati
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum sebagai

langkah pihak pondok untuk melaksanakan pendidikan karakter kepada para

B0pservasi di PondokPesantrenDarul ‘Ulum Air Pacah Padang, Senin, 26 Maret 2018.
®Observasi dan Wawancara di Pondok Pesantren darul U’lum Aie Pacah, senin 26 Maret
2018, pukul 09:00
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santrinya. Kegiatan-kegiatan tersebut diarahkan agar para santri memiliki sikap-
sikap disiplin, sopan-santun, serta aktif dalam menimba ilmu.

Kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan di pondok pesantren Darul
‘Ulum itu terkait kepada kedisiplinan yang dilaksanakan para santri. Diketahui
bahwa sebagian besar santri menyadari akan pentingnya kedisiplinan bagi diri
mereka. Terlihat dari hasil pengamatan yang penulis lakukan selama berada di
pondok pesantren Darul ‘Ulum. Santri sudah menanamkan sikap disiplin dalam

kehidupannya.

Namun ditemukan _juga ¢ rapa_ . permasalahan mengenai nilai
kedisiplinan siswa yan@mmasih ang o al, ada@bara santri yang mentaati

peraturan di pondok pes

didik yang tidak mentaati
peraturan yang ada di f Dara santri yang melanggar

peraturan tidak mengikuti proses baMS-berbaris di lapangan, terlambat dalam

mengikuti proseLueralMA(M (BpQN&JnQJ&ksanakan tanggung
jawab yang telah diberikan. Paégﬁggscb?ﬁris-berbaris penulis mengamati

bahwa guru/ kyai memanggil santri yang melanggar peraturan sebanyak 5 orang
pada tingkatan WUSTHA dan MAS mereka diberi hukuman dengan apa yang
telah dilakukannya. Prilaku tersebut tentu sangat kontras dengan pendidikan

karakter yang ditanamkan kepada para santrinya.?°

20pservasi di Pondok Pesantren Darul U’lum Aie Pacah, sabtu 29 Maret 2018, Pukul 07:00
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terhadap pendidikan karakter yang terkait kepada
kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum. Kemudian skripsi ini penulis
beri judul* Pembinaan Pendidikan Karakter dalam Membangun Kedisiplinan
Santri di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Air Pacah Padang”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan

“Pembinaan Pendidikan, vKarV' ‘dai_lam Membangun Kedisiplinan
Santridi Pondok Pé | U’lvil Air Pagdéih Padang ”

2. Batasan Masalah

Sehubungan den as, maka penulis membatasi

permasalahannya sebagai berikut:

a. Program pUtern LMA(MK&QN&\J Qll;bangun kedisiplinan
santri di Pondok Pesantr&&D ALN,@Pacah Padang

b. Pelaksanaan pembinaan pendidikan karakter dalam membangun kedisiplinan
santri di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Air Pacah Padang
c. Evaluasi terhadap pembinaan pendidikan karakter dalam membangun

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Air Pacah Padang
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a.

Untuk mengetahui program pembinaan pendidikan karakter dalam
membangun kedisiplinan santri di pondok pesantren Darul ‘Ulum Air Pacah

Padang.

. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter dalam membangun

kedisiplinan santri di pondok pesantren Darul ‘Ulum Air Pacah Padang.

Untuk mengetahui evaluasi pendidikan karakter dalam membangun

kedisiplinan santri di pondok pé enD‘gnrul ‘Ulum Air Pacah Padang.
2. Kegunaan Penelitia . ﬁ :

a.

Untuk memenuhi o2 @lhendapatkan gelar sarjana

Pendidikan Islam pa IN) Imam Bonjol Padang

. Untuk dapat memberikan konstr®Usi pemikiran kepada Jurusan Pendidikan

Agama |S|MNST‘;MAMJT]BIQNKJ[QL
Sebagai penambah W&WEADAI’N&G

. Sebagai penambah referensi pada perpustakaan Universitas Islam Negeri

(UIN) Imam Bonjol Padang

D. Defenisi Operasional

Pada defenisi operasional ini, penulis mencoba untuk memberikan

penegasan istilah terlebih dahulu. Hal demikian dilakukan agar tidak terjadi

kesalah pahaman arti dan maksud yang terkandung dalam judul penulisan ini.

Adapun istilah-istilah yang perlu ditegaskan yaitu:
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Pembinaan adalah proses membangun, mendirikan. Sedangkan Pembina
orang yang melakukan pembinaan?* yang penulis maksud proses pembinaan
pendidikan karakter dalam membangun kedisiplinan.

Pendidikan karakter adalah pendidikan untuk membentuk kepribadian agar
memiliki karakter atau akhlak terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri atau
orang lain yang hasilnya dalam tindakan nyata, yaitu tingkah laku yang baik.
Seperti jujur, bertanggung jawab, disiplin serta menghormati oarng lain.**

Kedisiplinan adalah suatu tindakan yang menunjukan prilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan-d ) rafu‘ran yang berlaku.® Yang penulis

maksud yaitu disiplin dalam belaj@l waktuibadah da@lisikap di Pondok Pesantren
Darul ‘Ulum Air Pacah
Santri adalah muri ang penulis maksud adalah

santri yang belajar di Pondok Pesantre®Darul ‘Ulum Air Pacah Padang.

Pondok pelau'NA(lM AlMenaQNiJiQ Idan pengajaran Islam
di dalamnya terjadi interaksigr&%m gkdz sebagai guru dan para santri

sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid atau asrama untuk mengaji

dan membahas kitab kuning karya ulama masa lalu.®

2! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ke-1V, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama,2010), h. 193

22 Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan Pilar dan Implementasi, (Jakarta:
Prenada Media, 2014), h. 7-10

% 1bid, h. 92

2 Tiswarni, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Bima Pratama, 2007), h. 10

% Kementrian agama RI, Pola Pembelajaran di Pesantren, (Jakarta: Direktur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 3
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Darul ‘Ulum Padang adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang
mengutamakan pemahaman baca tulis kitab standar yang berada di Jalan Bandes
Kecamatan Koto Tangah Kelurahan Air Pacah Padang.

Dapat disimpulkan bahwa pembinaan pendidikan karakter dalam
membangun kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul ‘Ulum air Pacah
Padang adalah pelaksanaan nilai-nilai karakter pada kedisiplinan guna untuk
menanamkan dan membentuk karakter santri sehingga dapat mengubah perilaku
santri kearah lebih baik dengan ada‘r]ya..geraturan yang ada di Pondok Pesantren

Darul ‘Ulum Air Pacah Padar,lg'."; 2
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UIN IMAM BONJOL
PADANG



